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KATA PENGANTAR 

 

Kehidupan manusia dalam menapaki ziarah hidupnya tidak pernah terlepas 

dari kebutuhan pokok yang menopang hidupnya. Kebutuhan hidup manusia itu 

pun sangat bervarian. Demi menopang kebutuhan hidupnya, maka ia harus 

bekerja agar kehidupan itu masih bisa berlanjut. Namun, dalam realitasnya saat ini 

kita menjumpai sekumpulan orang yang belum mampu memenuhi hidupnya. 

Tentu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang mengapa hal tersebut masih saja 

terjadi. Ada faktor internalnya yakni dari diri yang bersangkutan dan juga ada 

faktor eksternal yakni dari luar dirinya.   

Kedua faktor yang mempengaruhi sampai orang masih saja tidak bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya tidak sepenuhnya benar datang dari diri orang 

tersebut. Ada yang mengalami situasi kemiskinan selain karena faktor kemalasan, 

kurangnya lapangan pekerjaan, sumber daya manusia yang minim, namun mereka 

masih mempunyai satu dua pekerjaan kecil yang dapat memberikan penghasilan. 

Namun dalam situasi yang demikian, orang-orang kecil pun masih mengalami 

situasi yang mana hak-hak mereka itu rampas secara tidak adil. Selain itu, mereka 

juga “seolah-olah” membiarkan diri dibodohi dan dipermainkan oleh kaum 

elite/penguasa oleh karena keterbatasan pendidikan.  

 Pertanyaan yang dapat dilontarkan adalah apa yang harus kita lakukan 

ketika berhadapan dengan situasi kemiskinan yang demikian? Tulisan ini 

mendasarkan pergumulannya pada pertanyaan itu dengan judul Konsep Teologi 

Pembebasan Bagi Kaum Miskin Yang Ditindas Menurut Gustavo Gutierrez. 
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Penulis merasa bahwa sangat diperlukan tindakan konkret dalam mengatasi 

persoalan itu. Jadi, orang tidak hanya sekedar berkata-kata tetapi harus didukung 

dengan aksi agar situasi kemiskinan dan orang miskin boleh merasakan 

kedamaian dan hidup secara layak.  

Dalam menjawabi persoalan ini, banyak pihak yang diundang untuk 

terlibat dalam menyuarakan “pembebasan” bagi mereka yang mengalami 

keterbatasan untuk memperjuangkan hak mereka. Gereja sebagai himpunan umat 

Allah, hendaknya ikut terlibat dan berbaris bersama kaum lemah untuk membantu 

mereka agar keluar dari situasi itu. Orang miskin selain sebagai obyek dapat juga 

berperan sebagai subyek. Kehadiran Gereja harus bisa memberikan keringanan, 

dan berjuang untuk berada di posisi orang miskin. Gereja harus bersolider dengan 

kaum miskin dan berjuang untuk menghadirkan keadilan, serta memperbaiki 

struktur. Selain itu, mesti ada gerakan untuk memberi kesadaran kepada semua 

manusia, bahwasannya kita tidak boleh memakai orang lain sebagai obyek atau 

alat untuk mencapai tujuan kita. 

Dalam menyusun tulisan ini, penulis menyadari bahwa karya ini belumlah 

sempurna oleh karena keterbatasan dari penulis. Akan tetapi, tulisan ini dapat 

diselesaikan oleh karena campur tangan Tuhan sehingga tulisan ini dapat selesai 

tepat waktu. Untuk itu, penulis mengucap syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa 

yang telah menganugerahkan akal budi dalam menggarap tulisan ini. Selain itu, 

penulis juga menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya masing-

masing telah berperan dalam proses penyelesaian tulisan ini. Maka itu, dari lubuk 

hati yang paling dalam penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada: 
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1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang P. Dr. Philipus 
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pengetahuan. 
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ABSTRAKSI 

 

Kemiskinan merupakan suatu topik yang tidak akan pernah selesai 

diperbincangkan. Persoalan dari kemiskinan itu sendiri sangat bermultidimensi 

dan lintas sektoral yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang berkaitan, seperti: 

tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, 

geografis, gender, dan kondisi lingkungan. Kemiskinan juga muncul sebagai 

akibat dari ketidakmampuan sebagian manusia dalam memenuhi setiap kebutuhan 

hidupnya sampai pada suatu taraf yang dianggap manusiawi. Tentunya, kondisi 

yang demikian dapat menyebabkan menurunnya kualitas sumberdaya manusia 

sehingga produktivitas dan pendapatan menjadi rendah.  

 

Kemiskinan selain sebagai akibat dari ketidakmampuan dalam memenuhi 

kebutuhan pokoknya, juga dapat dideskripsikan sebagai orang yang mengalami 

penindasan yang tidak mampu menyuarakan haknya, tidak memiliki pengetahuan, 

ketidakmampuan dalam memanfaatkan sarana-sarana produksi yang ada dan yang 

menderita ketidakadilan sosial. Kita menjumpai realitas masyarakat yang 

sesungguhnya, bahwasannya sebagian dari mereka yang miskin bukan hanya 

karena kemiskinan kultural, melainkan juga kemiskinan yang diakibatkan oleh 

sistem struktur yang tidak adil, seperti; pembagian sumber daya yang tidak 

merata, adanya diskriminasi sosial, pelanggaran hak asasi manusia, masalah 

politis, etnis, penindasan dan penghisapan ekonomi orang kecil. 

Realitas kemiskinan yang demikian sungguh sangat memperihatinkan 

sebab manusia hidup dalam situasi dikekang oleh struktur sosial dan membuat 
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mereka hidup tidak sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dari realitas inilah, 

lahirlah teologi pembebasan yang muncul sebagai sebuah gerakan dan tanggapan 

terhadap situasi ketidakadilan itu. Bagi Gutierrez, ketika kehidupan manusia 

mengalami hal yang demikian, maka pernyataan yang tepat untuk 

menggambarkan situasi ini ialah kemiskinan yang identik dengan kematian. 

Teologi pembebasan sebagai suatu doktrin adalah sebuah refleksi teoritis 

iman yang ditujukan untuk menjawab tantangan dengan masalah sosialnya 

terutama kemiskinan yang terjadi oleh karena adanya penindasan. Teologi 

pembebasan ini memiliki perbedaan dengan teologi lainnya sebab lahirnya teologi 

pembebasan adalah dari sebuah praksis yakni berpangkal pada orang miskin.  

Situasi orang miskin yang mengalami penindasan rupanya membuat 

banyak manusia hidup menderita. Sebagaimana situasi kemiskinan yang 

digambarkan oleh Gutierrez berarti kematian yang disebabkan oleh kelaparan, 

penyakit, atau metode penindasan yang digunakan oleh mereka yang merasa 

bahwa hak-hak istimewa mereka akan terancam dengan tiap-tiap usaha untuk 

membebaskan kaum yang ditindas. Itu adalah kematian fisik yang di atasnya 

ditambahkan kematian kebudayaan sebab dalam situasi penindasan semuanya 

dibinasakan. 

Berhadapan dengan situasi yang demikian, perlu adanya penyadaran 

terhadap kaum elit akan tindakan mereka sendiri. Maka itu perlunya sikap 

bersolider agar mereka mampu merasakan situasi orang miskin. Selain itu, 

Gutierrez juga menyebutkan bahwa orang miskin selain sebagai objek, rupanya 
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mereka juga adalah subjek dalam membebaskan diri dari situasi kemiskinan. Oleh 

karena orang miskin adalah kaum yang lemah, maka diharapkan Gereja untuk 

boleh berbaris dan bersama membela hak orang miskin. 
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